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ABSTRACT 

Kuta Village is a coastal area with abundant seaweed potential, which has been utilized by the community 

through various processed products. The Rasa Saling Sayang Women Farmers Group (KWT) cultivates 

seaweed, most of which is sold fresh at relatively low prices. Processing seaweed into products such as dodol, 

jelly, and flour can increase added value and has the potential to strengthen the family economy of group 

members. However, limited skills in product photography result in less attractive product visuals, thus 

impacting low competitiveness in the digital market and social media. This community service activity aims to 

improve the skills of KWT Rasa Saling Sayang members in producing aesthetically pleasing seaweed product 

photos that meet digital marketing needs. The activity method is implemented through socialization and 

practice of product photography using smartphones. The activity was held on Tuesday, October 28, 2025, with 

stages including preparation of seaweed dodol products in two flavors (melon and pineapple), socialization 

of basic product photography techniques, and photography practice by KWT members. The results of the 

activity showed an increase in participants' understanding and skills in producing more visually appealing 

product photos 
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ABSTRAK 

Desa Kuta merupakan wilayah pesisir yang memiliki potensi rumput laut cukup melimpah dan telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat melalui berbagai produk olahan. Kelompok Wanita Tani (KWT) Rasa Saling 

Sayang yang membudidayakan rumput laut yang sebagian besar dijual dalam bentuk segar dengan harga relatif 

rendah. Pengolahan rumput laut menjadi produk seperti dodol, jelly, dan tepung mampu meningkatkan nilai 

tambah dan berpotensi memperkuat perekonomian keluarga anggota kelompok. Namun, keterbatasan 

keterampilan dalam pemotretan produk menyebabkan tampilan visual produk kurang menarik, sehingga 

berdampak pada rendahnya daya saing di pasar digital dan media sosial. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anggota KWT Rasa Saling Sayang dalam 

menghasilkan foto produk olahan rumput laut yang estetik dan sesuai dengan kebutuhan pemasaran digital. 

Metode kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi dan praktik pemotretan produk menggunakan smartphone. 

Kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 28 Oktober 2025, dengan tahapan meliputi persiapan produk dodol rumput 

laut dua varian rasa (melon dan nanas), sosialisasi teknik dasar pemotretan produk, serta praktik pemotretan 

oleh anggota KWT. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta 

dalam menghasilkan foto produk yang lebih menarik secara visual.  

 

Kata kunci : Digital, Fotografi, Rumput Laut, Visual Produk, UMKM 
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LATAR BELAKANG 

Desa Kuta merupakan salah satu wilayah 

pesisir yang memiliki potensi sumber daya laut 

yang melimpah, salah satunya adalah rumput 

laut (Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok 

Tengah, 2021). Potensi tersebut telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 

melalui berbagai produk olahan berbahan baku 

rumput laut (Sanger et al., 2018). Salah satu 

kelompok yang aktif dalam pengembangan 

produk olahan rumput laut adalah Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Rasa Saling Sayang 

(Iemaaniah et al., 2025). Kelompok ini 

memiliki lahan budidaya rumput laut yang 

berlokasi di Pantai Serenting Desa Kuta. 

Sebelumnya hasil budidaya rumput laut hanya 

dijual dalam bentuk segar dengan harga rendah 

sekitar 5000 hingga 10.000 per kg. Hasil panen 

rumput laut apabila diolah menjadi makanan 

siap santap seperti dodol, jelly, dan tepung 

rumput laut dapat meningkatkan nilai tambah 

pada produk olahan (Fuady et al., 2023). 

Sehingga dari kegiatan pengolahan rumput laut 

menjadi dodol ini dapat meningkatkan 

perekonomian keluarga (Sakaria & Annisa, 

2023) kelompok wanita tani. 

Sebagai kelompok masyarakat yang 

memiliki keterbatasan dalam penguasaan 

teknologi, Adanya produk olahan yang siap 

dijual membutuhkan kemasan dan label 

branding pada produk tersebut.  dengan 

perkembangan pemasaran digital (Idiatul Fitri 

Danasari et al., 2025), tampilan visual produk 

menjadi salah satu faktor penentu dalam 

menarik minat konsumen. Akan tetapi sebagian 

besar anggota KWT Rasa Saling Sayang belum 

dapat menghadapi keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan dalam melakukan pemotretan 

produk yang tampilan visual menarik dan 

mengikuti standar pemasaran digital yang 

menarik (Adi et al., 2023). Foto produk yang 

memiliki tampilan visual yang buruk dapat 

berdampak pada rendahnya daya saing produk 

di pasar, terutama pada platform digital dan 

media sosial. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

fokus pada pelatihan dan pendampingan 

pemotretan produk olahan rumput laut bagi 

yang nantinya akan dijadikan gambar pada 

kemasan produk dan pada pemasaran platform 

digital KWT Rasa Saling Sayang Desa Kuta. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan anggota kelompok dalam 

menghasilkan foto produk yang estetik dan 

menarik. Melalui pelatihan dan pendampingan 

pemotretan produk, diharapkan produk olahan 

rumput laut yang dihasilkan mampu 

meningkatkan daya tarik konsumen serta 

memperluas jangkauan pemasaran, sehingga 

berdampak pada peningkatan pendapatan dan 

kemandirian ekonomi kelompok. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara 

sosialisasi (Iemaaniah et al., 2023) dengan 

memberikan percontohan dan praktik secara 

langsung sebagai bagian dari implementasi 

hasil kegiatan sosialisasi (Kusnarta et al., 2024) 

dalam memotret produk olahan rumput laut. 

Mitra sasaran kegiatan adalah Kelompok 

Wanita Tani Rasa Saling Sayang yang 

berjumlah kurang lebih 20 orang di Dusun 

Ebunut Desa Kuta. Kegiatan pengabdian 

dilakukan dalam waktu satu hari pada hari 

selasa, 28 oktober 2025. Berikut adalah 

langkah-langkah kegiatan : 

1. Persiapan kegiatan 

Sebelum dilakukan kegiatan pelatihan 

dan pendampingan pemotretan produk, tim 

pengabdian sudah menghubungi kelompok 

untuk mempersiapkan produk olahan dodol 

yang sudah dibuat sebelumnya. Produk yang 

sudah dibuat, terdapat 2 rasa yaitu melon dan 

nanas. Produk dodol dipotong dalam bentuk 

kotak-kotak rapi agar terlihat menarik saat 
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dipotret. Selain itu persiapan mangkuk wadah 

dodol dan kain hitam polos sebagai 

background. 

2. Sosialisasi Pemotretan Produk 

Pada hari kegiatan, sebelum anggota 

kelompok melakukan pemotretan produk, tim 

pengabdian memberikan sosialisasi sebagai 

percontohan awal yang dilakukan dihadapan 

seluruh anggota. Percontohan pemotretan juga 

dilakukan dengan menggunakan smartphone 

biasa milik anggota kelompok, agar hasilnya 

nanti dapat dibandingkan antara hasil potret 

dari narasumber dengan hasil pemotretan dari 

anggota kelompok.  

3. Praktik Memotret Produk dengan 

Smartphone 

Praktik pemotretan dilakukan satu 

persatu oleh anggota kelompok setelah 

narasumber memberikan percontohan dalam 

mengatur tempat, pencahayaan, posisi produk 

yang akan dipotret. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan dengan metode sosialisasi 

(Hakim et al., 2023) dan praktik langsung para 

anggota kelompok untuk melakukan 

pemotretan produk olahan dodol rumput laut 

menggunakan smartphone (Ningsih et al., 

2024). Mitra kegiatan adalah Kelompok Wanita 

Tani Rasa Saling Sayang yang berjumlah 

sekitar 20 orang di Dusun Ebunut, Desa Kuta. 

Kegiatan dilaksanakan selama satu hari, yaitu 

pada Selasa, 28 Oktober 2025. Berikut adalah 

hasil dan pembahasan kegiatan berdasarkan 

tahapan metode pelaksanaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan merupakan bagian 

penting dalam mendukung kelancaran kegiatan 

pelatihan pemotretan produk yang dimulai dari 

persiapan tim pengabdian. Tim pengabdian 

melakukan koordinasi tim untuk menentukan 

hari kegiatan dan koordinasi awal, serta 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan pada kegiatan. Pada kegiatan 

koordinasi awal dengan mitra, alat dan bahan 

dipersiapkan oleh mitra dilokasi kegiatan. Alat 

dan bahan antara lain seperti produk olahan 

dodol rumput laut yang sudah kering digunakan 

sebagai obyek pemotretan. Produk dodol telah 

diproduksi terlebih dahulu oleh kelompok mitra 

dengan dua varian rasa, yaitu melon dan nanas. 

Agar tampilan produk menarik secara visual, 

dodol dipotong dalam bentuk kotak-kotak kecil 

rapi dengan ukuran seragam. Mangkok sebagai 

wadah dodol, kain polos sebagai background. 

Pemilihan background polos bertujuan untuk 

menonjolkan warna dan tekstur produk 

sehingga hasil foto lebih fokus pada objek 

utama dan tampak lebih profesional. Alat 

terakhir yang dibutuhkan adalah smartphone 

milik anggota Kelompok Wanita Tani. 

Smartphone merk apapun bisa digunakan untuk 

memotret produk olahan dodol ini. 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Mitra  

 

2. Sosialisasi Pemotretan Produk 

Pada hari jadwal pelaksanaan kegiatan, 

sebelum praktik pemotretan dilakukan oleh 

peserta, tim pengabdian memberikan sosialisasi 

mengenai dasar-dasar pemotretan produk. 

Sosialisasi ini dilakukan melalui metode 

demonstrasi atau percontohan langsung di 

hadapan seluruh anggota kelompok (Supriyanti 

et al., 2023). Materi yang disampaikan meliputi 

pengaturan posisi produk untuk dapat 

memanfaatkan cahaya alami, pemilihan sudut 
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pengambilan gambar, serta pentingnya 

kebersihan dan kerapian komponen produk 

yang akan dipotret. 

Percontohan pemotretan dilakukan 

dengan menggunakan smartphone milik 

anggota kelompok. Hal ini bertujuan agar 

peserta memahami bahwa pemotretan produk 

tidak harus menggunakan kamera mahal atau 

kamera tertentu, tetapi lebih mengutamakan 

bahwa memotret produk dapat dilakukan 

dengan alat sederhana dan smartphone yang 

mereka miliki. Selain itu, hasil foto dari 

narasumber dijadikan pembanding agar peserta 

dapat melihat perbedaan kualitas foto produk 

sebelum dan sesudah diterapkan teknik 

pemotretan yang benar. Berikut adalah gambar 

kegiatan sosialisasi. 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pemotretan 

 

3. Praktik Memotret Produk dengan 

Smartphone 

Setelah sosialisasi dan percontohan 

diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik 

pemotretan secara langsung oleh anggota 

kelompok. Praktik dilakukan secara bergiliran, 

sehingga anggota kelompok memperoleh 

kesempatan untuk mencoba memotret produk 

secara mandiri. Menurut (Satria, 2023) 

pemotretan produk menggunakan smartphone 

terdapat teknik tertentu yang dapat 

meningkatkan kualitas visual produk, yaitu 

pencahayaan, bahan dan properti yang 

digunakan. 

Dalam tahapan praktik memotret pada 

kegiatan pengabdian ini, narasumber 

memberikan pendampingan langsung dengan 

mengarahkan anggota kelompok dalam 

mengatur posisi produk, menentukan sudut 

pengambilan gambar, serta memanfaatkan 

pencahayaan yang tersedia (Susanti, 2023). 

Peserta juga diarahkan untuk memperhatikan 

komposisi foto agar produk terlihat lebih 

menarik dan layak digunakan sebagai media 

promosi. 

Melalui praktik langsung ini, peserta 

tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

memperoleh keterampilan teknis dalam 

memotret produk olahan dodol rumput laut 

menggunakan smartphone. Hasil foto yang 

diperoleh menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas visual dibandingkan sebelum 

pelatihan, baik dari segi pencahayaan, kerapian 

tampilan produk, maupun sudut pengambilan 

gambar. 

 
Gambar 3. Praktik Pemotretan Produk 

 

 
Gambar 4. Hasil Pemotretan Sebelum Kegiatan 

Pengabdian 
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Gambar 5. Foto Produk Setelah Kegiatan 

Pengabdian 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa melalui pelatihan dan pendampingan 

pemotretan produk olahan dodol rumput laut 

pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Rasa 

Saling Sayang Desa Kuta dapat terlaksana 

dengan baik. Pelatihan ini melatih dan 

memberikan pendampingan kelompok wanita 

tani untuk memotret produk olahan rumput laut 

mereka,  sehingga menghasilkan foto produk 

yang lebih menarik secara visual dengan 

memanfaatkan smartphone yang mereka miliki. 

Melalui metode sosialisasi dan praktik 

langsung, anggota kelompok wanita tani 

mampu memahami pentingnya pengaturan 

pencahayaan, penataan produk (fokus utama), 

pemilihan sudut pengambilan gambar, serta 

penggunaan latar belakang sederhana untuk 

menghasilkan foto produk yang layak 

digunakan sebagai media promosi. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas foto produk dibandingkan sebelum 

pelatihan, baik dari segi kerapian, pencahayaan, 

maupun komposisi visual. 

Setelah selesainya kegiatan ini perlu 

dilakukan pembiasaan pemotretan produk oleh 

anggota kelompok wanita tani agar kemampuan 

dan keterampilan mitra semakin terasah dan 

dapat menampilkan visual-visual produk yang 

menarik.  
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